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Abstrak. Limbah kotoran sapi adalah sumberdaya peternak yang belum termanfaatkan. Peternak umumnya 

mengatasi limbah kotoran sapi dengan cara membuang ke sungai atau membakar limbah kotoran sapi. Dua 

hal tersebut dapat menimbulkan permasalahan lingkungan yang kompleks, dengan demikian diperlukan solusi 

untuk menangani hal tersebut yaitu dengan cara mengolah limbah kotoran sapi menjadi barang yang memiliki 

manfaat. Salah satu solusinya yaitu mengolah limbah kotoran sapi menjadi pupuk kandang menggunakan 

bahan Ni35 dimana bahan ini dapat mempercepat dekomposisi limbah padat kotoran sapi menjadi pupuk 

kandang. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini dimulai dari penyuluhan, pelatihan, monitoring, dan 

evaluasi pelaksanaan produksi pupuk dan hasil uji pada tanaman kangkung dan cabai. Hasil pelaksanaan 

pengabdian menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dalam mengikuti serangkaian kegiatan, serta dapat 

memproduksi pupuk kandang dengan kemampuan yang dapat bersaing dengan pupuk kandang 

konveksional/komersil. 

 

Kata Kunci: limbah kotoran sapi; limbah peternakan; pupuk kandang.  

 

Abstract. Cow manure is an underutilized resource among farmers. Generally, farmers address cow manure 

waste by discarding it into rivers or burning it. Both practices can lead to complex environmental problems. 

Thus, solutions are needed to manage this issue by transforming cow manure into valuable products. One 

solution involves processing cow manure into organic fertilizer using a substance called Ni35, which 

accelerates the decomposition of solid cow manure into usable compost. The method used in this community 

engagement project includes outreach, training, and monitoring, along with evaluating the production process 

and testing the fertilizer's effects on plants such as water spinach and chili. The results of this initiative show 

that participants were highly enthusiastic about the activities and successfully produced compost with 

competitive quality comparable to conventional commercial fertilizers. 
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1. PENDAHULUAN 

Desa Cangkring terletak di Kecamatan Prajekan, Kabupaten Bondowoso, Provinsi Jawa 

Timur dengan jumlah penduduk sebanyak 7.129 jiwa. Penduduk di Desa Cangkring mayoritas 

bermata pencaharian sebagai petani sekaligus sebagai peternak dengan jenis ternak sapi. Para 

peternak sapi di Desa Cangkring diwadahi oleh adanya kelompok petani dan peternak “Sejahtera”. 

Kelompok peternak tersebut memiliki anggota kelompok sebanyak 50 peternak dengan jumlah sapi 

ternak 60 ekor. Berikut pada gambar 1 merupakan salah satu lokasi ternak sapi yang dimiliki dan 

dikelola oleh kelompok Petani dan Peternak Sejahtera. Pada lokasi tersebut terdapat 15 peternak 

dengan sapi sejumlah 17 ekor. 

 

 
Gambar 1. Salah satu kandang sapi milik kelompok petani dan peternak sejahtera 

 

Letak geografis Desa Cangkring berada di antara 2 sungai besar yang akan menyatu dan 

bermuara di Situbondo. Kedua sungai tersebut digunakan untuk mengairi lahan pertanian yang ada 

di Desa Cangkring namun karena kesadaran masyarakat yang kurang akan pencemaran lingkungan 

sehingga sungai kecil tersebut digunakan sebagai pembuangan sampah dan juga pembuangan 

kotoran sapi. Kotoran sapi mengandung senyawa yang dapat mengganggu kesuburan tanah 

misalnya gas amonia (NH3), karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO2), metana (CH4), NOx, 

NO, dan SO2 (Gofur dkk., 2020). Akhirnya lahan pertanian yang di sekitar aliran sungai menjadi 

kurang subur (Pan dkk., 2023). 

Dampak negatif yang lebih berbahaya diakibatkan karena mayoritas peternak di Desa 

Cangkring membakar kotoran sapi (Zhang dkk., 2023). Hal tersebut dilakukan karena dianggap 

solusi termudah untuk mengatasi penumpukan kotoran sapi oleh masyarakat sekitar jika jarak 

tempat ternak jauh dari aliran sungai. Hal tersebut karena komposisi gas yang terbanyak yaitu CH4 

sebesar 58,13% (Mu'anah dkk., 2017). Gas CH4 ketika terbakar akan menghasilkan CO2 dan H2O 

(Febijanto, 2018) sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan yang kompleks. Dampak yang 

terjadi akibat pembuangan dan pembakaran limbah padat kotoran sapi menjadi akar masalah 

pencemaran lingkungan. Maka perlu adanya solusi yang dapat mengatasi masalah tersebut yaitu 

dengan mengolah limbah kotoran sapi setiap hari secara efektif dan efisien serta dapat menambah 

pendapatan kepada para anggota kelompok Petani dan Peternak Sejahtera misalnya pembuatan 

kompos (Sebahire dkk., 2024) dan biogas (Mustapha, 2021). 

Salah satu solusi pengolahan limbah padat kotoran sapi umumnya menggunakan bakteri 

Effective Microorganisms-4 (EM4) dengan estimasi waktu sekitar 2 bulan (Sutrisno dkk., 2020). 

Pengolahan dengan waktu estimasi 2 bulan akhirnya membutuhkan lahan yang cukup luas 

(Pachamama dkk., 2024) atau wadah yang besar untuk akumulasi produk pengolahan. Kebutuhan 

lahan atau wadah ini belum dapat dipenuhi oleh kelompok Petani dan Peternak Sejahtera. Kegiatan 

ini bertujuan untuk melatih Petani dan Peternak Sejahtera di Desa Cangkring agar dapat mengolah 

kotoran sapi menjadi pupuk kandang yang efektif dan efisien. Solusi tersebut menggunakan bahan 
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Ni35 (Azzahra dkk., 2022) untuk mempercepat dekomposisi limbah padat kotoran sapi menjadi 

pupuk kandang. Selain itu, kelebihan dari penggunaan bahan ini dapat mengurangi bau yang tidak 

sedap dari limbah padat kotoran sapi. 
 

2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada kelompok Petani dan Peternak Sejahtera tentang 

pengolahan limbah kotoran sapi ini meliputi beberapa kegiatan, yaitu: 

Penyuluhan dan Pelatihan 

Kegiatan ini dimulai dengan persiapan lokasi penyuluhan yang dapat menampung sekitar 20 

orang. Pada kegiatan ini juga dilakukan observasi pengetahuan peternak akan pengolahan limbah 

ternak dan dampak yang ditimbulkan apabila salah dalam mengolah limbah ternak secara 

wawancara. Kegiatan pelatihan dalam mengolah limbah ternak dengan Ni35 dimulai dengan 

menyiapkan alat dan bahan yang digunakan diantaranya alat spray elektrik, bahan Ni35 dan lokasi 

praktek pengolahan limbah. Syarat dari lokasi pengolahan limbah ini mudah terkena sinar matahari 

dan terlindungi dari hujan. Adapun cara pembuatan larutan Ni35 yaitu: 1) Siapkan air 10 L air, 2) 

Tambahkan 1 sendok Ni35, 3) Aduk hingga merata, dan 4) Diinkubasi selama 24 jam. Setelah 

larutan Ni35 siap, semprotkan hingga merata kepada tumpukan limbah ternak dengan kapasitas 

kurang lebih 500-1000 kg, kemudian ditunggu selama 3-5 hari dan sesekali dibalik agar larutan Ni35 

dapat merata. 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring pembuatan pupuk kandang ini dilakukan setiap 2 pekan. Evaluasi yang dilakukan 

meliputi evaluasi kegiatan dalam bentuk wawancara kepada beberapa peternak dan evaluasi kualitas 

pupuk dalam bentuk pengujian pupuk kandang. Evaluasi kegiatan dalam bentuk wawancara dengan 

mengajukan pertanyaan berikut: 

a. Apakah anda terganggu dengan limbah ternak? 

b. Bagaimana langkah anda menangani limbah ternak? 

c. Apakah anda tahu langkah anda mengganggu warga sekitar? 

d. Apakah ternak anda terjaga kesehatannya? 

e. Apakah ternak anda divaksin? 

f. Seberapa sering anda sakit? 

g. Apa penyakit yang sering diderita? 

 

Evaluasi kualitas pupuk yang akan dilakukan menggunakan tanaman kankung dan cabai 

dengan kontrol positif pupuk kompos komersial dan kontrol negatif berupa tanah yang digunakan 

sebagai campuran pupuk kandang dan pupuk kompos. Tanaman uji terus dimonitoring 

pertumbuhannya hingga pekan ke-3 setelah penanaman. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa transfer teknologi yang meliputi kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan tentang pengolahan limbah kotoran sapi sebagai pupuk kandang. 

Kegiatan ini bertujuan  sebagai upaya memanfaatkan kotoran sapi yang berpotensi menimbulkan 

bahaya bagi lingkungan sekitar menjadi pupuk kandang yang dapat digunakan dengan waktu yang 

singkat. Selain itu pada kegiatan ini dilakukan monitoring dan evaluasi berupa wawancara dengan 

para peternak dan evaluasi kualitas pupuk yang akan dilakukan menggunakan tanaman kangkung 

(Ipomea reptans poir) (Syahidin dkk., 2024) dan cabai (Capsicum spp.) (Yusuff dkk., 2020) dengan 

kontrol positif pupuk kompos komersial dan kontrol negatif berupa tanah tanpa campuran pupuk 

kandang dan pupuk kompos. 

Penyuluhan   

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan diskusi dan 

tanya jawab sesuai materi penyuluhan. Materi penyuluhan yang disampaikan berupa pengetahuan 

dan pemahaman mengenai bahayanya pembuangan kotoran sapi sembarangan. Kurang sadarnya 

masyarakat sungai yang digunakan untuk mengairi lahan pertanian digunakan sebagai pembuangan 
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kotoran sapi. Kotoran sapi adalah limbah dengan kandungan kimia yang masih tinggi dapat 

mengganggu kesuburan tanah (Pranckietienė dkk., 2023). Selain itu, penyuluhan juga ditujukan 

karena masih banyaknya peternak di Desa Cangkring membakar kotoran sapi. Hal tersebut 

dilakukan karena dianggap solusi termudah untuk mengatasi penumpukan kotoran sapi oleh 

masyarakat sekitar jika jarak tempat ternak jauh dari aliran sungai. 

Pelatihan Pengolahan Limbah Kotoran Sapi Menjadi Pupuk Kandang 

Sehari sebelum pelaksanaan pelatihan pengolahan kotoran sapi menjadi pupuk kandang, 

peserta kotorang sapi yang masih basah ditunjukkan pada Gambar 2a dan menyiapkan larutan Ni35. 

Larutan Ni35 dibuat dengan melarutkan 1 sendok makan Ni35 ke dalam 10 L air. Campuran diaduk 

secara merata dan didiamkan selama 24 jam.  

 

   
Gambar 2. (a) Limbah kotoran sapi; (b) peternak membuat gundukan; (c) peternak menyemprotkan Ni35 

 

Kotoran sapi yang digunakan adalah kotoran sapi yang telah ditimbun oleh peternak yang 

ditunjukkan pada Gambar 2b dibuat gundukan dengan tinggi ± 15-20 cm, selanjutnya larutan Ni35 

yang sudah disiapkan sebelumnya disemprotkan hingga merata kepada tumpukan limbah ternak 

dengan kapasitas kurang lebih 500-1000 kg yang ditunjukkan pada Gambar 2, kemudian ditunggu 

selama 3-5 hari dan sesekali dibalik agar larutan Ni35 dapat merata.  

Penggunaan bahan Ni35 (Azzahra dkk., 2022) untuk mempercepat dekomposisi limbah padat 

kotoran sapi menjadi pupuk kandang. Selain itu, kelebihan dari penggunaan bahan ini dapat 

mengurangi bau yang tidak sedap dari limbah padat kotoran sapi. Pemanfaatan kotoran sapi sebagai 

pupuk kandang, selain untuk mengurangi pencemaran lingkungan juga dapat membantu petani 

dalam menyediakan kebutuhan pupuk yang pada saat ini semakin mahal dan sulit didapatkan. 

Mengembangkan sendiri pupuk kandang, maka petani akan terbantu dalam sisi persediaan pupuk 

serta dari sisi finansial.  

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi bertujuan mengetahui kualitas pupuk yang akan diperoleh dengan 

mengaplikasikannya pada tanaman kangkung dan cabai. Proses evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan kontrol positif berupa pupuk kompos komersial dan kontrol negatif berupa tanah 

tanpa campuran pupuk kandang dan pupuk kompos. Tanaman uji terus di monitoring 

pertumbuhannya hingga pekan ke-4 setelah penanaman. Data hasil pengukuran tinggi tanaman cabai 

selama 4 pekan disajikan pada tabel 1 dan hasil pengukuran tinggi tanaman kangkung selama 4 

pekan disajikan padam tabel 2.   
Tabel 1. Data tinggi tanaman cabai 

Perlakuan Polibag 
Tinggi rata-rata (cm) tanaman pada pekan ke- 

1 2 3 4 

Tanpa Pupuk 

1 1.0 3.0 7.5 10.0 

2 1.0 2.8 7.0 9.4 

3 0.9 2.6 6.5 8.7 

Pupuk Kandang 

Hasil Produksi 

1 1.8 5.0 12.6 16.7 

2 1.7 4.9 12.3 16.4 

3 1.8 5.1 12.7 17.0 
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Pupuk Kandang 

Konvensional 

1 2.0 5.9 14.6 19.5 

2 2.1 5.9 14.7 19.5 

3 2.0 5.8 14.6 19.4 

 
Tabel 2. Data tinggi tanaman kangkung 

Perlakuan Polibag 
Tinggi rata-rata (cm) tanaman pada pekan ke 

1 2 3 4 

Tanpa Pupuk 

1 1.5 4.2 10.6 14.1 

2 1.3 3.6 9.1 12.1 

3 1.3 3.8 9.6 12.8 

Pupuk Kandang 

Hasil Produksi 

1 2.0 5.9 14.6 19.5 

2 1.7 4.9 12.3 16.4 

3 1.8 5.2 13.1 17.5 

Pupuk Kandang 

Konvensional 

1 2.7 7.8 19.6 26.1 

2 2.6 7.4 18.4 24.6 

3 2.6 7.3 18.2 24.3 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kemampuan pupuk kandang hasil produksi mampu bersaing 

dengan pupuk kandang konvensional yang telah beredar di masyarakat hal. Perbandingan tinggi 

tanaman tersebut dapat menggambarkan komposisi dari pupuk hasil produksi mendekati dengan 

komposisi pupuk kandang konfensional yang digunakan (Lorio & Asis, 2021). Dengan demikian 

pupuk kadang hasil produksi dapat dimanfaatkan untuk mengurangi pencemaran lingkungan (Guo 

dkk., 2022), juga dapat membantu petani dalam menyediakan kebutuhan pupuk yang pada saat ini 

semakin mahal dan sulit didapatkan.  

Monitoring dan evaluasi juga dilakukan dengan wawancara kepada pihak mitra yaitu 

kelompok petani peternak. Pihak mitra menyampaikan bahwa pelatihan pembuatan pupuk ini sangat 

bermanfaat bagi kelompok petani dan peternak dalam mengolah kotoran sapi yang selama ini 

menjadi permasalahan. Pada saat wawancara terkait evaluasi kegiatan pihak mitra dengan ketua 

kelompok Petani dan Peternak Sejahtera menyampaikan perlu pelatihan lanjutan meliputi 

pengemasan dan pemasaran. Hasil wawancara tersebut dapat diakses youtube UDS sehingga pupuk 

hasil produksi dapat menjadi usaha bagi kelompok petani-peternak. 
 

4. SIMPULAN  

Program pengabdian ini memberikan banyak manfaat bagi peternak dan petani seperti 

peningkatan pemahaman dan pengetahuan dalam pengolahan limbah kotoran sapi menjadi pupuk 

keandang dengan waktu yang lebih singkat. Tersedianya pupuk kendang juga membantu para petani 

dalam persediaan pupuk yang saat ini sangat sulit didapatkan sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas usaha taninya. Hasil monitoring dan evaluasi produksi pupuk menunjukkan bahwa 

pupuk kendang hasil produksi dapat bersaing dengan pupuk kandang konveksional/komersil.  
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